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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Alhamdulliah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’la atas
kehadirat-Nya yang telah memberikan limpah rahmat, taufik, hidayah,
dan inayat —Nya kepada kita semua sehingga kuliah kerja nyata yang
telah kita lakukan sampai kepada tahap penyusunan telah di lakukan.
Sholawat serta salam, senantiasa kita limpah curahkan kepada
junjungan nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alayhi Wa Salam, yang
telah membawa kita umatnya dari jaman kegelapan menuju jaman
terang menerang seperti saat ini. Laporan KKN Reguler ini kami susun
berdasarkan apa yang telah kami lakukan selama KKN Reguller
dilaksanakan di Desa Mekarjaya, yang dimulai dari tanggal 24 Juli 2022
sampai dengan 24 Agustus 2022.

Buku ini terdiri atas dasar pemikiran, kondisi umum,
permasalahan umum di masing- masing daerah tempat tinggal kami,
profil kelompok KKN KADIGASA 176, serta program-program yang
telah dilaksanakan oleh kelompok KKN KADIGASA 176. Terdapat pula
data- data yang diambil dari berbagai sumber seperti buku-buku, data-
data dari kantor desa/kelurahan, dan hasil survei.

Kami menyadari bahwa keberhasilan dari pencapaian kegiatan
yang dilakukan dan kemudahan kami dalam menyusun buku ini tak
pernah lepas dari bantuan segala pihak yang sudah dengan sepenuh hati
mendukung, membantu serta menyisihkan waktu berharganya. Oleh
karena itu, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada pihak-
pihak sebagai berikut:

1. Prof. Dr. Hj. Amany Burhanuddin Umar Lubis, Lc., M.A. selaku
Rektor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang
telah mengizinkan melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(Reguler) secara offline.

2. Dr. Kamarusdiana, S.Ag., M.H. selaku Kepala Pusat Pengabdian
kepada Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

3. Eva Khudzaeva, M. Si. selaku Kordinator Program KKN - Reguller
yang telah membimbing kami, memotivasi, mengarahkan kami d
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12.

alam menyukseskan program KKN dan penyusunan buku laporan
KKN.

Ahmad Bisyri Abd.Shomad, M.A. selaku dosen pembimbing yang
telah mendukung, membimbing, memberikan motivasi dan
mengarahkan kami mulai dari persiapan, pelaksanaan dan pasca
kegiatan KKN hingga penyusunan buku KKN ini.

Syariah yang telah bersedia untuk menyewakan tempat tinggal
untuk kami tempati selama 30 hari, dan telah memberikan begitu
banyak kasih sayang, kebaikan kepada kami selama kami tinggal
disana.

Abdul Ghani yang telah memberikan begitu banyak bantuan
kepada kami mulai dari mencari rumah sampai pada kegiatan KKN
yang kami lakukan.

Staff pemerintahan Kecamatan Cimarga, Kepala Desa Mekarjaya
beserta jajaran nya yang telah memberikan kesempatan kepada
kami untuk melaksanakan pengabdian masyarakat selam 30 hari.
Seluruh ketua RW dan RT yang telah memberikan izin serta
arahan, masukan dan bantuan selama pelaksanaan kegiatan KKN -
Reguler yang kami laksanakan.

Ketua DKM Masjid Desa Tapen; Ketua Karang Taruna : Desa Tapen
RT 002, Pengurus Masjid dan Mushola yang telah membantu serta
memberikan kami kesempatan untuk melakukan kegiatan KKN-
Reguler dan mengikuti program yang telah dibuat.

Kepala Yayasan TPA Desa luwuk, Tapen, Ketua Pesantren Desa
Tapen, Kepala Sekolah TK PGRI 01, Kepala Sekolah SDN 1
Mekarjaya dan dewan guru, Kepala Sekolah MTs Nurul Islam dan
dewan guru, yang telah membantu serta memberikan kesempatan
dan izin kepada kami untuk melaksanakan berbagai rangkaian
kegiatan untuk mengabdi dan mengajarkan ilmu kepada siswa dan
siswi selama kegiatan berlangsung.

Seluruh masyarakat, atas segala partisipasi dan kesukarelaannya
membantu kami selama pelaksanaan kegiatan KKN.

Orang tua dari Teman-teman KKN Kelompok 176 Kadigasa atas
doa dan dukungan untuk putra dan putrinya dalam melaksanakan
KKN Reguler, tanpa doa dan dukungan dari bapak dan ibu, maka
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kegiatan KKN Reguler Kelompok 176 Kadigasa tidak dapat
berjalan optimal.

Para donatur yang telah menyumbangkan rezekinya untuk
membantu dalam keuangan pelaksanaan kegiatan KKN Reguller
Teman-teman KKN Kelompok 176 Kadigasa atas semua kerja keras,
pengabdian, keihklasan, kesabaran, dan semangat dalam
melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan serta
kesediaannya untuk bekerja sama dengan baik dalam menyusun
buku laporan ini.

Pihak-pihak lain yang telah membantu kegiatan ini sehingga
terselesaikan dengan baik, lancar dan berkesan.

Semoga buku laporan hasil kegiatan KKN ini dapat bermanfaat dan

dapat menjadi referensi untuk kegiatan pengabdian lainnya serta dapat
menjadi rujukan kepada kelompok KKN selanjutnya dalam
melaksanakan berbagai kegiatan agar dapat berkelanjutan dalam
membentuk pembangunan kemasyarakatan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Ciputat, 30 September 2022
Tim Penulis KKN-Reguler Kelompok 176

Tim Penulis
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IDENTITAS KELOMPOK

Kode

Nama Desa/Kelurahan
Nama Kelompok
Jumlah Mahasiswa
Jumlah kegiatan

: KKN 2022-176
: Mekarjaya

: KADIGASA

: 22 Mahasiswa
: 21 Kegiatan




RANGKAIAN EKSEKUTIF

E-Book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN-Reguler di 200
desa/kelurahan yang tersebar di 2 provinsi, yakni Provinsi Banten dan
Provinsi Jawa Barat selama 30 hari. Ada 22 orang mahasiswa yang
terlibat dalam kelompok ini, yang berasal dari 9 fakultas yang berbeda.
Kami menamai kelompok ini dengan KADIGASA nomor kelompok 176.
Kami dibimbing oleh Bapak Ahmad Bisyri Abd.Shomad, M.A., beliau
adalah dosen Fakultas Syariah dan Hukum. Tidak kurang dari 21
kegiatan yang kami lakukan dalam KKN-Reguler ini yang Sebagian
besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan Sebagian kecilnya
adalah kegiatan pemberdayaan. Dengan fokus masing-masing
desa/kelurahan di mana anggota kami berdomisili sekaligus sebagai
tempat KKN.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah
keberhasilan yang telah kami raih, yaitu:

1. Mengumpulkan bantuan sosial dari para donator untuk dibagikan
kepada anak yatim piatu yang ada di Desa Mekarjaya.

2. Anak-anak di sekitar posko KKN-Reguler 176 sangat terbantu
dengan adanya wadah belajar bersama di posko. Kegiatan tersebut
seperti belajar membaca, berhitung, belajar bahasa inggris, dan lain
sebagainya. Dengan adanya kegiatan tersebut membuat anak-anak
memiliki kegiatan positif setelah pulang dari sekolah, mereka
kemudian belajar bersama. Dari kegiatan itu juga membuat
motivasi belajar mereka menjadi meningkat.

3. Dengan metode pembelajaran yang kami terapkan pada anak-anak
TPA, hingga akhirnya berhasil mencapai beberapa peningkatan,
seperti mampu membedakan huruf hijaiyah satu dengan lainnya,
berhasil menghafal surat-surat pendek dari An-Nas sampai surat
Al-Insyirah, dan juga mampu menghafal doa sehari-hari seperti doa
sebelum dan sesudah makan, sebelum tidur dan sesudah tidur,
masuk kamar mandi, dan lain sebagainya.

4. Bekerja sama dengan aparatur di desa/kelurahan Karang Taruna,
DKM, dan organisasi kemasyarakatan sekitar lainnya untuk
menyusun kegiatan yang dibutuhkan masyarakat dan mengikuti



kegiatan yang ada, seperti dalam hal kegiatan pemberdayaan dan
pelayanan masyarakat.

Masyarakat merasa terbantu dibidang ekonomi dengan adanya
kegiatan pemberdayaan UMKM. Kegiatan tersebut diantaranya
membantu mempromosikan di media sosial, membuat banner
untuk UMKM tersebut, membantu kegiatan UMKM dan
sebagainya. Dimana kegiatan yang kami lakukan dapat membantu
para UMKM untuk dapat menghasilkan pendapatan bagi mereka.

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah

kendala yang kami hadapi, antara lain:

L.

Sulitnya untuk merumuskan masalah yang ada di desa, karena ada
beberapa permasalahan menarik yang tidak menemukan titik
terangnya.

Dana yang didapat terbatas.

Sinyal yang kurang memadai untuk menunjang pembuatan laporan
tiap minggunya.

Namun demikian, kami pada akhirnya dapat merampungkan

Sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-
kekurangannya adalah:

L.

Koordinasi yang kurang antar anggota kelompok yang terkadang
menimbulkan sedikit perselisihan.

Kegiatan yang kami lakukan berjalan kurang sesuai dengan urutan
acara yang telah direncanakan.
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BAGIAN PERTAMA:
DOKUMENTASI



BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu, dengan tujuan
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam memadukan
antara teori dengan praktik yang ada di lapangan. Kegiatan ini
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahunnya. Sejak tahun
2015 Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) telah menambahkan
akronim PpMM pada KKN. PpMM tersebut merupakan kependekan
dari Pengabdian pada Masyarakat oleh Mahasiswa. Hal ini bertujuan
untuk mewadahi kegiatan mahasiswa untuk melakukan layanan dan
pemberdayaan masyarakat desa. Kegiatan KKN yang diselenggarakan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, memiliki tema
umum KKN-PpMM 2022 yaitu “Mahasiswa Mengabdi, Masyarakat
Desa Mencintai.”

Pada awal tahun 2019 terjadi kasus Coronavirus disease-19 yang
sangat berdampak pada kelangsungan hidup. Pandemi tersebut
menyebabkan menurunnya perekonomian dan aktivitas di berbagai
sektor dan wilayah di Indonesia. Walaupun akhirnya ekonomi tersebut
berangsur meningkat, akan tetapi masih perlu diadakan pemulihan-
pemulihan yang memerlukan waktu. Sehingga perlu diadakan upaya
penggerakkan kembali diberbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Oleh
karena itu, kelompok KKN kami mengusung e-book yang berjudul
“Berani Meraih Mimpi di Era Setelah Pandemi”.

Kabupaten Lebak adalah salah satu kabupaten yang juga
terdampak pandemi COVID-19. Kabupaten lebak terletak di Provinsi
Banten. Secara administratif Kabupaten Lebak terdiri dari 28
kecamatan, 340 desa, dan 5 kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada
di Kabupaten Lebak bernama Kecamatan Cimarga yang memiliki 17
desa. Adapun lokasi KKN yang akan kami laksanakan yaitu di Desa
Mekarjaya Kecamatan Cimarga, Kabupaten Lebak. Dengan mengusung
tema Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kadigasa 176. Tema tersebut



merupakan akronim dari “Berkarya, Mengabdi dan Menjaga untuk
Desa”. Dari tema kegiatan ini kami berharap dapat berkontribusi dan
mengabdi demi kemakmuran desa dengan memfokuskan pada
beberapa program, yaitu: Bidang Agama, Bidang
Ekonomi/Kewirausahaan, Bidang Pendidikan, Bidang Kesehatan, dan
Bidang Lingkungan.

Dengan landasan inilah kami mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta akan mengadakan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN), dengan berbekal ilmu pengetahuan yang kami kuasai
dan kami dapat pada saat kuliah. Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu
untuk mengabdikan diri kami kepada masyarakat dalam
memaksimalkan sumber daya yang ada, agar mendapatkan pengalaman
yang pastinya dapat berarti bagi kami.

B. Tempat KKN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata kelompok kami dilaksanakan di Desa
Mekarjaya, Kecamatan Cimarga, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.
Pada kegiatan KKN ini kami memfokuskan pengabdian pada 5 bidang.
Adapun lokasi dimana kegiatan kami berlangsung, diantaranya;

Tabel 1. 1: Lokasi Kegiatan KKN

No | Bidang Kegiatan | Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan

1. | Bidang Pengajian Rutin | Kp. Luwuk;
Keagamaan Mingguan Kp. Pasir taplok;

Kp. Ilham Jaya

2. | Bidang Mengajar TPA TPA Raudhatul
Pendidikan Huffaz;

TPA Pasir Taplok;
TPA Ustadz Abbas
Mengajar TK TK PGRI 2, Kp.
Luwuk Desa
Mekarjaya, Kec.
Cimarga, Kab. Lebak,
Banten




Mengajar SD

SDN 1 Mekarjaya, Kp.
Luwuk Desa
Mekarjaya, Kec.
Cimarga, Kab. Lebak,
Banten

Mengajar M Ts

MTs Nurul Islam, Kp.
Tapen Desa
Mekarjaya, Kec.
Cimarga, Kab. Lebak,
Banten

3. | Bidang Kesehatan

Posyandu

Kp. Cibangkong;
Posyandu
Cimarga

Kec.

Senam Bersama

Lapangan Kp. Tapen,
Desa Mekarjaya, Kec.
Cimarga, Lebak

4. | Bidang Ekonomi

UMKM

J1. Gunung Anten, Kp.
Luwulk, Desa
Mekarjaya, Kec.
Cimarga, Lebak

C. Permasalahan/Aset Utama Desa

Setelah melakukan kegiatan survei dan mengamati kondisi Desa
Mekarjaya kami menemukan permasalahan-permasalahan yang ada di
desa tersebut. Kelompok kami memutuskan untuk menggunakan

pendekatan problem solving pada pelaksanaan kegiatan KKN ini. Adapun

gambaran umum mengenai permasalahan yang ada di Desa Mekarjaya

sebagai berikut:
1. Bidang Pendidikan

Fasilitas pendidikan Desa Mekarjaya pada jenjang sekolah
menengah atas belum memadai. Di desa tersebut hanya terdapat TK,
SD dan juga SMP. Jadi untuk mereka yang ingin melanjutkan
pendidikan kejenjang selanjutnya, biasanya masyarakat desa pergi
ke kota. Meskipun demikian masih banyak masyarakat desa yang
hanya tamat SD yaitu sebanyak 511 orang, untuk tamat SLTP

4



sebanyak 402 orang dan tamat SLTA sebanyak 301 orang. Faktor
ekonomi juga menjadi penghalang bagi masyarakat desa untuk
memperoleh pendidikan yang layak. Maka dari itu perlu
ditingkatkan kembali kesadaran warga akan pentingnya
mengenyam bangku pendidikan dan pentingnya keterlibatan
pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
untuk desa seperti sekolah menengah atas dan kejuruan agar dapat
mengurangi biaya pendidikan.

2. Bidang Keagamaan
Penduduk yang ada di Desa Mekarjaya seluruhnya beragama Islam,
terbukti banyaknya masjid dan mushola yang tersedia di desa
tersebut, yaitu sebanyak 3 buah masjid dan 11 buah mushola. Namun,
kesadaran masyarakat akan beribadah ke masjid perlu ditingkatkan
lagi agar fasilitas yang ada di desa, dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin. Fasilitas yang tersedia di masjid yang ada di desa tersebut,
sudah terbilang cukup baik, hanya saja perlu dilakukan perbaikan
pada beberapa bagian, seperti pagar masjid perlu dilakukan
pengecatan ulang, membuat tempat wudhu yang terpisah, menjaga
kebersihan di dalam masjid dan lain sebagainya.

3. Bidang Lingkungan
Kondisi lingkungan di Desa Mekarjaya terdapat tempat galian pasir,
dimana adanya hal tersebut memberikan dampak negatif yang
cukup besar bagi masyakarakat desa, yaitu persoalan limbah pasir
yang menghancurkan lahan pertanian hampir 100 Ha. Selain itu
kualitas udaranya pun tercemar karena banyaknya debu-debu yang
diakibatkan oleh truk-truk pengangkut pasir tersebut. Selain
menimbulkan pencemaran udara dan pencemaran tanah, truk-truk
tersebut juga menimbulkan pencemaran suara yang mengganggu
masyarakat karena gemuruh bisingnya. Adapun dampak negatif
lainnya yaitu jalanan menjadi berlubang dan area pertanian banyak
yang tertimbun limbah pasir. Masalah di bidang lingkungan yang
lainnya yaitu masih banyak sampah yang berserakan di jalanan
karena kurang tersedianya tempat sampah. Desa tersebut juga belum
memiliki Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sechingga masyarakat
biasanya membakar sampah-sampah mereka.

4. Bidang Ekonomi



Selain berdampak pada bidang lingkungan, adanya galian pasir juga
menyulitkan ekonomi para petani, karena limbahnya tersebut
menutupi area pertanian tempat masyarakat desa mencari nafkah.
Akibat kejadian itu para petani tidak bisa bercocok tanam selama
bertahun-tahun. Masyarakat desa sudah terhimpit dengan masalah
ekonomi, apalagi masyarakat desa hanya mengandalkan hasil tani
untuk kehidupan sehari-harinya.
Masyarakat Desa Mekarjaya juga sudah cukup baik dalam
mengembangkan UMKM yang mereka miliki, hanya saja kreativitas
warga pemilik UMKM perlu ditingkatkan lagi untuk dapat
mempromosikan hasil karyanya agar tidak kalah saing produk
mereka.

5. Bidang Politik
Penyebab dari limbah galian pasir tersebut dikarenakan adanya
pengusaha galian pasir. Pengusaha galian pasir di desa tersebut
sudah menjanjikan kepada warga untuk menormaliasi keadaan
pertanian, namun belum terealisasi hingga sekarang. Hal ini lah yang
menyebabkan para warga memohon kepada Pemerintah Daerah
Lebak agar dapat membantu memperjuangkan hak-hak masyarakat
Desa Mekarjaya.

D. Fokus dan Prioritas Program

Berdasarkan Sub Permasalahan/Aset Desa terdapat 5 (lima) bidang
permasalahan yang ada, yaitu: 1) Pendidikan, 2) Keagamaan, 3)
Lingkungan dan Kesehatan, 4) Ekonomi, 5) Politik di Desa Mekarjaya
ini. Berdasarkan kompetensi anggota kelompok KKN kami hanya dapat
melakukan pengabdian pada bidang tertentu saja, yaitu: 1) Bidang
Keagamaan, 2) Bidang Pendidikan, 3) Bidang Pemberdayaan
Masyarakat dan Lingkungan 4) Bidang Kesehatan, 5) Bidang Ekonomi.
Adapun rincian prioritas program yang kami usung sebagai berikut:

Tabel 1.2 : Program dan Kegiatan Prioritas KKN

Fokus Prioritas Program &
, Tempat Pelaksanaan
Permasalahan Kegiatan
1. Bidang 11 Lomba Tahun Baru | MTs  Nurul Islam,
Keagamaan Islam Kampung Tapen, RT

6



RW , Desa Mekarjaya,
Kec. Cimarga

1.2 Pemberdayaan Masjid Nurul Falah
Masjid Masjid Nurul Huda
Masjid Khusnul
Khotimah
1.3 Pengajian  Rutin | Kp. Luwuk
Mingguan Kp. Pasir Taplok
Kp. ITham Jaya
2. Bidang 2.1 Pelatihan Baca | TPA Raudhatul
Pendidikan Tulis Al-Qur'an di | Huffaz, Mekarjaya
TPA Kec. Cimarga
TPA Pasir Taplok
TPA Ustadz Abbas

2.2 Belajar Mengajar di
TK PGRI 2
Mekarjaya

TK PGRI 2 Cimarga,
Kp. Luwuk, Kec.
Mekarjaya, Kab. Lebak

2.3 Belajar Mengajar di
SDN 1 Mekarjaya

SDN 1 Mekarjaya

2.4 Belajar Mengajar di
MTs Nurul Islam

MTs Nurul Islam

2.5 Belajar Mengajar di
Posko KKN 176 -

Posko KKN 176 UIN
Jakarta - KADIGASA,

KADIGASA Jln.  Pasir  Taplok,
Kampung Luwuk,
Desa Mekarjaya
2.6 Pembuatan  Alat | SDN 1 Mekarjaya
Peraga
Matematika dan
Memperagakan
2.7 Story Telling di | SDN 1 Mekarjaya
SDN 1 Mekarjaya
2.8 Sosialisasi MTs Nurul Islam
Pengenalan
Microsoft ~ Word




dan Microsoft

Power Point

2.9 Sosialisasi Gemar | SDN 1 Mekarjaya
Menabung
3. Bidang 3.1 Sosialisasi Posko KKN 176 UIN
Pemberdayaan Hidroponik Jakarta - KADIGASA,
Masyarakat JIn.  Pasir  Taplok,
dan Kampung Luwuk,
Lingkungan Desa Mekarjaya
3.2 Kegiatan Kerja | Musholah Kp. Luwuk
Bakti
3.3 Sosialisasi Desa Margatirta
Keluarga Sakinah
3.4 Pengadaan Tempat | Posko KKN 176 UIN
Sampah Jakarta - KADIGASA,
Jln.  Pasir  Taplok,
Kampung Luwuk,
Desa Mekarjaya
3.5 Perayaan 17 | Lapangan =~ Kampung
Agustus (Sekaligus | Tapen
Nobar Film)
3.6 Membantu Petani | Kebun cabai
Desa Mekarjaya Mekarjaya
4. Bidang 4.1 Olahraga Schat Lapangan Tapen
Kesehatan 4.2 Kegiatan Posyandu | Kp. Cibangkong dan
Posyandu Kec.Cimarga
5. Bidang 5.1 Sosialisasi Jalan Gunung Anten,
Ekonomi Pengembangan Kp. Luwuk, RT 013
UMKM RW 002, Kec.

Ciamrga, Kab. Lebak

E. Sasaran dan Target

Pada bagian ini, setelah mengetahui prioritas program kelompok
kami yang ada pada sub sebelumnya, berikut ini adalah paparan
kegiatan, sasaran dan target yang tertuang dalam tabel di bawah ini:



Tabel 1. 3: Sasaran dan Target

Kegiatan

Sasaran

Target

Lomba Tahun Baru
Islam

Anak-anak MTs
Nurul Islam

3 orang siswa pada
setiap kelas
mengikuti lomba

2. | Pemberdayaan Beberapa masjid | 3 mushola yang ada
Masjid dan musholla di | di Desa Mekarjaya
Desa Mekarjaya.
3. | Pengajian Rutin | ibu-ibu di desa | 20 orang ibu-ibu
Mingguan Mekarjaya
beserta  seluruh
anggota
kelompok KKN
4. | Belajar Mengajar di | Anak anak Desa | 30 orang anak-anak
TPA Mekarjaya  dari
umur 3-10 tahun.
5. | Belajar Mengajar di | Peserta didik TK | 20 orang anak-anak
TK PGRI 2 Cimarga | PGRI 2 Cimarga | TK
6. | Belajar Mengajar di | Siswa/i SDN 01 | 40 orang siswa
SDN 1 Mekarjaya Mekarjaya
7. | Belajar Mengajar di | Siswa/i MTs | 30 orang siswa
MTs Nurul Islam Nurul Islam
Mekarjaya
8. | Belajar Mengajar di | Anak-anak  di | 15 orang anak-anak
Posko KKN 176 - | sekitar
KADIGASA lingkungan
Posko KKN 176
9. | Pembuatan Alat | Anak-anak Kelas | 40 orang siswa
Peraga Matematika |6 B di SDN 1| kelas 6
dan Memperagakan | Mekarjaya
10. | Story Telling di SDN 1 | Siswa dan siswi | 40 orang siswa
Mekarjaya kelas 5

kelas 5A dan 5B
di SDN 1
Mekarjaya




11. | Sosialisasi Anak-anak MTS
Pengenalan Microsoft | Nurul Islam, '
Word dan Microsoft of | Desa Mekarjaya 20 orang siswa
Power Point
12. | Sosialisasi ~ Gemar | Siswa-siswi kelas | 50 orang siswa
Menabung 6 SDN 01 | kelas 6
Mekarjaya
13. | Sosialisasi Siswa/i OSIS | 40 orang siswa
Hidroponik MTs Nurul Islam
Mekarjaya
14. | Kegiatan Kerja Bakti | Musholla 1 mushola
kampung luwuk
15. | Sosialisasi Keluarga | Pemuda Pemudi | 20 orang
Sakinah dan Orang tua
16. | Pengadaan Tempat | Peserta ~ Didik | 30 orang siswa
Sampah MTS Nurul Islam
17. | Perayaan 17 Agustus | Warga Kampung | Target pada
(Sekaligus ~ Nobar | Tapen kegiatan ini adalah
Film) Warga Kampung
Tapen yang terdiri
dari RT 003 dan RT
004
18. | Membantu  Petani | Petani Cabai | 1 kebun cabai
Desa Mekarjaya Desa Mekarjaya
19. | Olahraga Sehat Anak-anak, 15 orang
Remaja dan Ibu-
ibu di  Desa
Mekarjaya
20. | Kegiatan Posyandu | Bayi ~ dibawah | 20 orang
lima tahun
(Balita), Bumil
se-Desa
Mekar]Jaya
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21. | Sosialisasi Pelaku  Usaha | 2 tempat UMKM
Pengembangan UMKM yang ada
UMKM di Desa
Mekarjaya

F. Jadwal Pelaksanaan KKN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta kelompok KADIGASA 176 ini dilaksanakan
pada:

1. PraPelaksanaan KKN-Reguler PpMM
Tabel 1. 4: Jadwal Pra Pelaksanaan KKN-Reguler

No Uraian Kegiatan Waktu

1. | Pembentukan Kelompok 21 April 2022

2. | Penyusunan Proposal Kelompok | 27 Mei - 10 Juni 2022
3. | Pembekalan 27 April 2022

4. | Survey 30 April 2022

5. | Pelepasan 25 Juli 2022

2. Implementasi Kegiatan KKN-Reguler
Tabel 1.5 : Jadwal Implementasi Kegiatan KKN-Reguler

No Uraian Kegiatan Waktu

L. | Pembukaan di Lokasi KKN 25 Juli 2022

2. | Pengenalan Lokasi dan | 26 Juli 2022

Masyarakat

3. | Pelaksanaan Kegiatan KKN 24 Juli - 24 Agustus
2022

4. | Penyusunan Laporan Individu 25 Juli - 24 Agustus
2022

5. | Penutupan kegiatan KKN 24 Agustus 2022

3. Pasca Pelaksanaan KKN-Reguler PpMM
Tabel 1. 6 : Jadwal Pasca Pelaksanaan KKN-Reguler

| No | Uraian Kegiatan | Waktu
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1. | Penyusunan E-Book Kelompok | 13 September 2022 -
Collecting  data dari masing- | 24 September 2022
masing individu kepada penulis
e-book kelompok

2. | Penyusunan e-book oleh para |13 September 2022 -
penulis  sesuai  kesepakatan | 24 September 2022
semua anggota kelompok dan
Dosen Pembimbing

3. | Verifikasi dan penyuntingan oleh | 31 September 2022
kelompok dan Dosen
Pembimbing

4. | Pengesahan e-book 30 November 2022
Penyerahan e-book hasil KKN 30 September 2022
6. | Penilaian hasil kegiatan

o

1. Sistematika Penulisan

E-book ini disusun dalam dua bagian, yaitu Bagian I dan Bagian II.
Bagian 1 merupakan bagian Dokumentasi dan Hasil Kegiatan dan
Bagian Il merupakan refleksi kegiatan.

Bagian I adalah bagian Dokumentasi dan Hasil Kegiatan yang
berisi lima bab, dengan perincian sebagai berikut: Bab I Pendahuluan,
terdiri dari beberapa subbab yang meliputi: (A) Dasar Pemikiran, (B)
Tempat KKN, (C) Permasalahan/Aset Utama Desa, (D) Fokus dan
Prioritas Program, (E) Sasaran dan Target, (F) Jadwal Pelaksanaan
KKN, dan (G) Sistematika Penulisan.

Bab II Metode Pelaksanaan KKN. Pada bab ini memberikan
gambaran mengenai kerangka teoritis atas pelaksanaan KKN. Adapun
isi pada Bab II, meliputi: (A) Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial, (B)
Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat.

Bab III Gambaran Umum Tempat KKN. Bagian ini meliput : (A)
Karakteristik Tempat KKN, (B) Letak Geografis, (C) Struktur
Penduduk, (D) Sarana dan Prasarana.

Bab IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan, meliputi: (A)
Kerangka Pemecahan Masalah, (B) Bentuk dan Hasil Kegiatan
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Pelayanan pada Masyarakat, (C) Bentuk dan Hasil Kegiatan
Pemberdayaan pada Masyarakat, (D) Faktor-Faktor Pencapaian Hasil.

Bab V Penutup. Bagian ini menjelaskan kesimpulan dari
pelaksanaan kegiatan KKN serta rekomendasi dari berbagai pihak yang
terkait kelayakan desa sebagai tempat pengabdian.

Pada Bagian II terdiri dari Epilog yang meliputi : (A) Kesan
Masyarakat, (B) Penggalan Kisah Inspiratif KKN dari para anggota
KKN KADIGASA 176 selama pelaksanaan KKN berlangsung di
masyarakat.
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BAB 11
METODE PELAKSANAAN KKN

A. Intervensi Sosial / Pemetaan Sosial

Ketika melakukan implemetasi kegiatan KKN dan pemberdayaan
masyarakat kita harus melakukan pemetaan sosial (social mapping).
Pemetaan Sosial adalah penggambaran masyarakat yang sistematis
serta melibatkan pengumpulan data dan informasi mengenai
masyarakat termasuk di dalamnya profil dan masalah sosial yang ada
masyarakat tersebut.!

Pemetaan sosial memberikan gambaran menyeluruh terhadap
lokasi yang dipetakan, termasuk tokoh-tokoh yang ikut beroeran
dalamm proses relasi sosial, jaringan sosial dari tokoh tersebut, kekuata
dan kepentingan setiap tokoh dalam kehidupan masyarakat terutama
dalam upaya untuk meningkatkan kondisi masyartakat, masalah sosial
yang ada termasuk keberadaaan kelompok rentan, serta potensi yang
tersedia baik potensi baik potensi alam, manusia, ekonomi,
infrastruktur maupun modal sosial.

Dalam melakukann pemetaan sosial, terdapat beberapa metode
yang bisa dilakukan, sebagai berikut :

1. Survey
Hal utama yang dilakukan dalam pemetaan sosial adalah survey.
Survey merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang mewakili suatu kelompok masyarakat atau
populasi dengan jumlah besar yang akan diteliti. Biasanya populasi
mencakup manusia, instansi, lembaga, organisasi maupun unit-
unit kemasyarakatan. Hal utama yang dilakukan yaitu dengan

I Peserta Seminar Nasional, PROSIDING SEMINAR NASIONAL Mengawadl
Pelaksanaan SDGs (Sustainable Devolepment Goals) (Unesa University Press, 2016).
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah di siapkan
sebelumnya. Namun, metode ini masih dianggap kurang efektif
sehingga membutuhkan metode lainnya, yaitu wawancara.

2. Wawancara

Menurut KBBI wawancara adalah kegiatan Tanya jawab yang
dilakukan oleh seorang pewawancara sebagai penanya dan
narasumber sebagai orang yang ditanya. Wawancara berbeda
dengan percakapan biasa. Wawancara merupakan salah satu cara
untuk melakukan asesmen yang memiliki ciri sebagai berikut:

e Mempunyai tujuan dan maksud yang jelas

e Pewawancara bertanggung jawab atas pertanyaan dan
memilih topic dalam Tanya jawab.

e Biasanya pewawancara menerima permintaan klien untuk
melakukan kegiatan wawancara.

e Wawancara formal direncanakan dalam suatu pertemuan

e Kenyataan dan perasaan yang tidak menyenangkan tidak perlu
dihindari.

Proses wawancara dilaksanakan di desa tempat sasaran yang
bersangkutan dengan terstruktur melalui pertanyaan-pertanyaan
atau pembahasan mengenai hal yang dibutuhkan dalam penelitian.
Cara melakukan wawancara menggunakan instrument pedoman
wawancara dengan cara melakukan wawancara tokoh-tokoh desa
seperti kepala desa atau lurah, perangkat desa, tokoh agama,
sesepuh, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat lainnya.

3. Observasi
Observasi adalaah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejalaa-gejala psikis dengan jalaan
pengamanatan dan pencatatan.” Metode observasi merupakan
metode dari ilmu-ilmu sosial yang paling tua karena kita terlibat
dalam caraa-cara tertentu yaitu mengamati semua bentuk
penelitian  psikologis baik kualitatif maupunn kuantitatif
mengandung aspek observasi di dalamnya. Observasi dilakukan
dengan melakukan penelitian langsung dilapangan dengan

2 Aditya Dwi Nugraha, “Observasi Dan Wawancara,” academia, n.d.,
https://www.academia.edu/32437307/OBSERVASI_dan_ WAWANCARA.
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menganalisis fenomena yang sedang diteliti. Tujuan observasi yaitu
untuk memperolej data tentang geografis desa, orbitasi, sosial
ekonomi, interaksi sosial masyarakat dan potensi.

4. Diskusi Kelompok Terfokus/Focus Group Discussion (FGD)
FGD merupakan teknik pengumpulan data kualitatif dengan
melakukan wawancara kelompok. Guna memperoleh pengertian
yang lebih saksama, kiranya FGD dapat didefinisikan sebagai suatu
metode dan teknik dalam mengumpulkan data kualitatif dimana
sekelompok orang berdiskusi tentang suatu fokus masalah atau
topik tertentu dipandu oleh seseorang fasilitator atau moderator.?
Tujuannya untuk mendapatkan hasil bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti mengenai sesuatu. Disamping itu untuk memperoleh
keputusan bersama. Diskusi berbeda dengan berdebat apalagi
ceramah yang biasaanya dalam berdebat lebih dari perang mulut
dimana orang berebut untuk beradu argumentasi. Diskusi lebih
bersifat demokratis, biasanya dalam berdiskusi di suatu forum
semua anggota diberikan kesempatan untuk mengembangkan ide-
ide mereka.

5. Analisis SWOT
SWOT merupakaan kepanjangan dari Strength (kekuatan),
Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang) dan Threats
(ancaman). Analisis SWOT merupakan metode penyususunan
strategi perusahaan atau organisasi baik domestic maupun
internasional. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi
faktor guna membuat strategi pengembangan
perusahaan/organisasi baik untuk jangka panjang maupun jangka
pendek.*

B. Pemetaan Sosial dan Langkah-Langkahnya

Langkah-langkah dalam pemetaan sosial dalam masyarakat ada
lima langkah, sebagai berikut :

3 (N.d.),htep:/perpustakaan.poltekkes-
malang.ac.id/assets/file/kti/1403410009/7._BAB_II_.pdf.

*  Sulistya, “Analisis SWOT,” Jurnal Pertanian Agros  (2017),
https://www.academia.edu/13175925/Analisis SWOT.
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C.

Memilih dan menentukan objek analisis

Pemilihan sasaran harus berdasarkan pertimbangan rasional dalam
arti realistis yang dianalisis sesuai dengan masalah ayng signifikasi
sosial dan sesuai dengan visis dan misi suatu kelompok atau
organisasi.

Pengumpulan data dan atau informasi penunjang

Untuk mendapatkan informasi yang menunjng diperlukan adanya
data penunjang yang lengkap dan relevan baik dari Koran, media
massa, kegiatan observasi maupun investigasi langsung
dilapangan. Recek untuk melakukan uji validasi data.

Identifikasi dan analisis masalah

Identifikasi masalah yaitu tahap dimana data yang telah di peroleh
di analisis kemudian melakukan pemetaan berdasarkan variable
seperti masalah ekonomi, politik, budaya dan agama. Melalui
analisis ini diharapkan memperoleh dan memahami dan
menemukan keterkaitan antara aspek.

Mengembangkan presepsi

Setelah melakukan identifikasi masalah yang mempengaruhi atau
terlibat dalam suatu masalah tahap selanjutnya yaitu mengembang
presepsi dengan cara memandang suatu masalah secara objektif.
Pada tahap ini akan muncul beberapa kemungkinan-kemungkinan
implikasi konsekuensi dari objek masalah serta pengembangan
beberapa alternative sebagai kerangka tindak lanjut.

Penarikan kesimpulan

Tahap ini merupakan hasil yang diperoleh dari analisis yang telah
di peroleh baik secara politik, agama, sosial dan budaya serta
paradigma tindakan yang bisa dilakukan untuk proses perubahan
sosial.

Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu melalui pendekatan

berbasis masalah. Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment)

merupakan sebuah agenda konsep dan pembangunan yang mendukung
kemampuan masyarakat (1). Strategi pemberdayaan masyarakat

menempatkan partisipasi masyarakat sebagai isu pertama saat ini. Di
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samping pentingnya pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa
permasalahan yang dapat mengganggu proses pengimplementasian
pemberdayaan masyarakat (2). Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat ini menjadi hal yang banyak dibicarakan masyarakat
terkait dengan kemajuan dan perubahan bangsa ini kedepan apabila
dikaitkan dengan skill masyarakat yang masih kurang akan sangat
menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri (3). Dalam arti,
pendekatan yang Kami telah lakukan yaitu pertama, dengan melakukan
survei terlebih dahulu ke lokasi KKN (Kuliah, Kerja, Nyata) dimana
lokasinya berada di Desa Mekarjaya, Kecamatan Cimarga, Kabupaten
Lebak, Banten. Kemudian, saat melakukan survei tersebut, Kami
mengamati keadaan daerah setempat dan mendapatkan kesimpulan
berupa permasalahan yang terjadi disana untuk kemudian kami jadikan
dasar penyusunan kegiatan selama satu bulan disana. Berdasarkan
permasalahan yang Kami dapatkan, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat mengandung tiga kunci utama, yaitu
Pembangunan Masyarakat, Kontribusi Masyarakat dan Untuk
Kepentingan Masyarakat tersebut.

Kelompok Kami yaitu Kelompok KKN KADIGASA - 176
menggunakan pendekatan problem solving dalam mencari dan memahami
apa saja yang menjadi persoalan dalam masyarakat Desa Mekarjaya,
Cimarga. Problem Solving merupakan sebuah cara atau proses
menemukan permasalahan sekaligus memecahkan masalah dengan
dasar data dan informasi yang diperoleh secara jelas dan akurat
sehingga dapat menghasilkan keputusan yang tepat. Berikut tahapan-
tahapan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan problem
solving yang dilakukan, antara lain :

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang Kami dapatkan disana adalah :

a. Pemuda-Pemudi yang kurang memiliki rasa mencintai
terhadap desanya. Sehingga, Karang Taruna yang dahulu
sudah dibentuk dan Sempat aktif terhenti dan pasif sampai
detik ini. Hal tersebut yang Kami jadikan landasan untuk
membuat salah satu program kerja. Kami pun berharap,

19



program yang Kami bawa akan menjadi solusi untuk
permasalahan yang tengah ada di tengah-tengah masyarakat.

b. Permasalahan yang Kami temui yaitu terkait minimnya
semangat belajar pada diri anak-anak usia pelajar disana. Hal
inilah yang menjadi alasan Kami untuk memfokuskan diri agar
dapat menarik perhatian anak-anak disana untuk tertarik
datang belajar ke Posko KKN KADIGASA -176 dan membantu
menyelesaikan Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh
guru di sekolahnya.

c. Keterbatasan peralatan untuk menunjang pembelajaran
mengaji dan kurangnya alat sholat di beberapa Masjid atau
Musholla dikarenakan kurangnya alat yang disediakan oleh
pihak penyedia tempat atau donatur. Hal itu menjadi alasan
Kami membawa sebuah program kerja berupa Pemberdayaan
Masjid dan Tempat Belajar Mengaji yang diharapkan dapat
membuat anak-anak semakin semangat dan giat dalam
mengaji dan meramaikan masjid.

Meneliti Akar Sebab Masalah

Setelah melihat dari permasalahan yang ditemukan, kemudian

anggota KKN KADIGASA - 176 melakukan pendalaman terhadap

hal-hal apa saja yang menjadi sebab dan terjadinya masalah-
masalah tersebut. Hal tersebut dilakukan agar dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada di Desa Mekarjaya.

Permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan, sebelumnya

sudah Kami simpulkan dan bertanya langsung kepada Pemerintah

Desa dan Warga Desa.

Tahap Pemecahan Masalah

Pada tahapan ini anggota KKN KADIGASA - 176 mulai mencoba

mencari solusi serta merumuskan langkah - langkah penyelesaian

dalam memecahkan permasalahan yang ada. Perumusan solusi
masalah tersebut tentu dengan melibatkan berbagai pihak yang
ada di desa seperti Pemerintah Desa, Tokoh Masyarakat dan

Warga Desa.
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BABII1
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik Tempat KKN

Desa yang menjadi lokasi KKN-Reguler kelompok 176 merupakan
desa agraris, karena mayoritas mata pencaharian masyarakat Mekarjaya
adalah buruh tani dan petani. Penduduk Desa Mekarjaya seluruhnya
beragama Islam dengan jumlah penduduknya sebanyak 4.469 orang.
Etnis yang mendominasi di desa Mekarjaya adalah etnis Sunda, tidak
heran jika disana bahasa Sunda menjadi bahasa sehari-hari. Menurut
perkembangannya, desa Mekarjaya merupakan desa yang termasuk
kedalam desa Swakarya, dimana desa ini merupakan desa peralihan
atau transisi antara desa swadaya ke desa swasembada.

Meskipun desa ini tergolong desa yang berkembang, namun
kebiasaan atau adat istiadat yang ada masih digunakan sebagai
panduan. Fasilitas desa sudah dilengkapi dengan teknologi dan juga
peralatan yang memadai. Dari segi pusat ekonomi, desa ini sudah
berkembang dan jalur lalu lintas sudah cukup lancar.

B. Letak Geografis

Desa Mekarjaya terletak di Kecamatan Cimarga, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten. Berdasarkan data dari Sekretaris Desa Mekarjaya pada
tahun 2021, luas wilayah Desa Mekarjaya adalah seluas 923,00 Ha.
Dimana terdiri dari tanah persawahan seluas 84,00 Ha, tanah kering
seluas 752,76 Ha dan penggunaan fasilitas umum seluas 86,24 Ha. Desa
Mekarjaya memiliki ketinggian 18.220.871,00 mdl, sechingga suhu rata-
rata hariannya mencapai 18°C. Desa Mekarjaya terdiri dari 12 RT dan 4
RW.

21



& PETA DIGTASI
'S KABUPATEN LEBAK

Gambar 3.1: Lokasi KKN-Reguler Kelompok 176

https://simpedal.lebakkab.go.id/kecamatan/cimarga

C. Struktur Penduduk

1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 3.1: Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Kategori Jumlah
Kepala Keluarga 1120 KK
Laki-laki 2.230 Jiwa
Perempuan 2.089 Jiwa

Total 4.469 Jiwa

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Tabel 3.2 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No | Usi Jumlah
A Laki-laki | Perempuan Total
1 0-4 Thn 115 125 240
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2 | 59Thn 189 189 378
3 (1014 271 219 490
4 | 15-19 200 182 382
5 |20-24 266 2067 533
6 | 2529 235 227 462
7 130-34 183 166 349
8 |35-29 139 158 297
9 | 40-44 138 109 247
10 | 45-49 172 145 317
I | 50-54 108 99 207
12| 55-59 84 83 167
13 | 60-64 46 44 90
14 | 65-69 37 31 68
15 | 70-74 23 23 46
16 | 75 keatas 25 23 48
TOTAL 2.230 2.089 4.469

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Tabel 3. 3: Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian Jumlah

1 Petani 232 Orang

2 | Perkebunan 432 Orang

3 | Jasa dan perdagangan 175 Orang

4 | Industiri kecil dan kerajinan rumah tangga | 198 Orang

5 | DI 225 Orang
4. Jumlah Penduduk Penderita Cacat Fisik

Tabel 3.4 : Jumlah Penduduk Penderita Cacat Fisik

Kategori Jumlah Keterangan

Laki-laki 2 Orang Tuna Netra

Perempuan 4 Orang Tuna Wicara

TOTAL 6 Orang
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5. Jumlah Penduduk Cacat Mental
Tabel 3. 5: Jumlah Penduduk Cacat Mental

Kategori Jumlah
Laki-laki | 4 Orang
Perempuan | 0 Orang
TOTAL 6 Orang

D. Sarana dan Prasarana

Desa Mekarjaya merupakan desa yang sarana prasarana nya sudah
cukup memadahi. Mulai dari sarana prasarana Pendidikan, Olahraga,
Jalan, Tempat Ibadah. Akses jalan raya menuju desa ini dan jalan raya di
desa ini pun kondisi aspalnya sudah bagus.
Tabel 3.6 : Sarana dan Prasarana

Nama

kampung

Sarpras

Masjid | TK

SD

SMP

Lapangan

Tower
Operator
Seluler

KP. Kandang

Sapi

-~

KP.

Kadubayun

KP. Tapen

Kp. Ciragap

Kp. Luwuk

Kp. Pasir

Taplok

Kp. Cisereh
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Kp.
Cibangkong

Kp. Ilham Jaya

Gambar 3.2 : Kantor Pemerintahan Desa Mekarjaya

https://maps.app.goo.gl/FFZPMMgvSmoRjMrKA
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Gambar 3.3 : Poshintu Desa Mekarjaya
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PEMERINTAHA KABUPATEN LEBAK
UPT PENDIDIKAN KEC CIMARGA

SDN1-2 MEKARJAYA

AKREDITASI B

Gambar 3.5 : SDN 1 Mekarjaya
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Gambar . 8 : Pos Ronda
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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Tabel 4.1: Matriks SWOT OL. Sosial Keagamaan

Matriks SWOT 0L. Sosial Keagamaan

Internal

Eksternal

OPPORTUNITIES
©)

Adanya kerja sama

antar mahasiswa
KKN dengan
warga dalam

kegiatan majelis di

» Tersedianya

» Mahasiswa

STRENGTH (5)

majlis
talim rutin ibu-ibu

di lingkungan
masyarakat  setiap
pekannya.

Tersedianya Taman
Pendidikan Al-
Quran (TPA) di
lingkungan
masyarakat  setiap
malam harinya.
Tersedinya  masjid
yang layak untuk
tempat  beribadah
dan ta’lim.
Semangat anak-anak
dalam  mengikuti
kegiatan  pengajian
dan belajar agama.
STRATEGY

(5-0)

KKN
membantu mengajar
ngaji kepada pemuda
dan anak-anak di TPA
sekitar posko.

» Adanya

WEAKNESS (W)

masalah
politik antar warga,
sehingga tidak
semua masyarakat
ikut  meramaikan
acara besar Islam,
seperti Gema Satu

Muharram.

Fasilitas yang
tersedia di tempat
belajar kurang
memadai.

Masih  kurangnya

antusiasme
beberapa
masyarakat  yang
mengikuti  majlis

ta’lim mingguannya.

STRATEGY
(W-0)

Kerja sama dengan
mahasiswa UIN
Banten dengan
mengadakan pawai
obor untuk
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desa.

» Mahasiswa
menerapkan fun
learning sehingga

pembelajaran menarik

menyambut  Tahun

Baru Islam.

Tabel 4.2 : Matriks SWOT 02. Inovasi Pembelajaran

Internal

Eksternal

OPPORTUNITIES

©)

» Mahasiswa
KKN 176
berasal dari
jurusan

pendidikan
dan beberapa
memiliki
pengalaman

Matriks SWOT 02. INOVASI PEMBELAJARAN

STRENGTH ()
» Tingginya minat dan
anak-
sekitar

antusiasme
anak  di
lingkungan
dan siswa di sekolah
untuk belajar.

rumah

» Dukungan orang
tua/wali murid dan
mempercayakan
anak-anaknya.

> Pihak sekolah yang
menyambut,
menerima, dan
bersedia
memfasilitasi
pengajaran.

STRATEGY
(5-0)

» Mahasiswa KKN
mempunyai keahlian

bidang

akademik dan non

dalam

akademik
» terdapat mahasiswa
KKN 176 yang

memiliki kemampuan

WEAKNESS (W)

> Beberapa siswa dan

anak-anak  belum
bisa membaca.

» Banyaknya
penggunaan bahasa
daerah (bahasa
Sunda) sebagai
penggunaan bahasa
sehari-hari sehingga
terdapat  kendala
komunikasi.

> Rendahnya fokus
siswa dalam belajar
karena fasilitas

sekolah yang kurang

memadai.

STRATEGY

(W-0)

Memperluas

wawasan

melaksanakan
pembelajaran.

dalam

Memperbaharui
metode pembelajaran
yang interaktif.

32



dalam
mengajar.

> Mahasiswa
mempunyai
kelebihan dan
keterampilan
dalam subjek
dan topik
tertentu.

berbahasa Sunda.

Tabel 4.3 : Matriks SWOT 03. Pemberdayaan Masyarakat

Matriks SWOT 03. INOVASI PEMBELAJARAN

Internal

Eksternal

OPPORTUNITIES
(©)
Anggota
kelompok  KKN
176 mempunyai
program sosial dan
pemberdayaan

» Semangat

> Beberapa

STRENGTH (5)

gotong
royong warga masih
berjalan dengan baik.
Terdapat siswa/l di
sekolah sekitar
lingkungan desa
sebagai wadah asset
untuk
mengembangkan
program-program
sosial dan
pemberdayaan
masyarakat.

STRATEGY
(5-0)

anggota
KKN 176 mengadakan
bersih-bersih tempat

ibadah di beberapa

masjid  lingkungan

WEAKNESS (W)
» Semangat  gotong
royong vyang ada
pada
dapat
dimaksimalkan
dengan baik untuk
mendukung ~ dan
mengembangkan
program
pemberdayaan

masyarakat

masyarakat

STRATEGY
(W-0)
Melaksanakan kerja
bakti membersihkan
masjid dan  juga
meninggalkan  alat
kebersihan dan alat

33




masyarakat dalam
subjek dan topik
tertentu.

desa.

sholat sebagai
inventaris masjid

Tabel 4.4 : Matriks SWOT 04. Penunjang Keschatan

Internal

Eksternal

OPPORTUNITIES

0)
» Terdapat

> Antusiasme

» Audiens

Matriks SWOT 04. PENUNJANG KESEHATAN

STRENGTH (S)
warga
untuk  melakukan
senam  sehat di
lingkungannya.

> Pengalaman warga

yang melaksanakan
senam sehat secara
rutin sebelum masa
pandemi.

> Pihak desa dan

petugas  posyandu
yang aketif
menginformasikan
penyelenggaraan
posyandu di setiap
minggunya.

turut

untuk
mengikuti ~ senam
dihadiri oleh anak-
anak yang biasa
mengikuti
pembelajaran di
Posko KKN 176.
STRATEGY
(5-0)
» Mahasiswa KKN

WEAKNESS (W)

» Sebelum  adanya
program  senam
sehat yang
dilaksanakan
setelah  melalui

masa pandemi.

» Banyaknya warga
yang bekerja di
jam pelaksanaan
posyandu.

» Cuaca yang tidak
dapat  diprediksi
karena senam
sehat dilakukan di
lapangan terbuka

» Minimnya
kesadaran
masyarakat untuk
melakukan
pemeliharaan
kesehatan.

STRATEGY
(W-0)
» Kerjasama
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program
kesehatan yang
sudah
dipersiapkan
oleh mahasiswa
KKN

» Terdapat kerja
sama  antara
mahasiswa
KKN  dengan
penyelenggara
Posyandu.

menyelenggaraka
n olahraga sehat
yang ditujukan
kepada anak-anak
di setiap minggu.
» Mahasiswa KKN
menyelenggaraka
n olahraga sehat
melalui senam
yang ditujukan
kepada ibu-ibu
Mekarjaya.
> Penyelenggaraan
pelayanan
kesehatan
termasuk
mendata
masyarakat, ibu
hamil, dan balita
yang dapat ke
kegiatan
posyandu.

dengan
penyelenggara
posyandu, turut
hadir dan secara
langsung
membantu
pelaksanaan
kegiatan.
Memberikan
informasi secara
aktif kepada
warga sekitar
mengenai
informasi
pelaksanaan
posyandu.

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat

Program kerja yang merupakan kegiatan pelayanan kepada
masyarakat adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 : Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat

Bidang Pendidikan

Program Pelayanan

Nomor Kegiatan 01

Nama Kegiatan Belajar Mengajar di TPA

Tempat, Tanggal

» TPA Raudhatul Huffaz, Mekarjaya Kec.

Cimarga
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» TPA Pasir Taplok
» TPA Ustadz Abbas
Tanggal : 27 Juli 2022 - 22 Agustus 2022

Lama Pelaksanaan

Dimulai pukul Ba’da Maghrib hingga Isya;
Dimulai dari hari senin-kamis setiap minggu
nya

Tim Pelaksana

1. Nailur Rohma (11190600000077)

2. Aghnia Faradilla Ridiar
(11190950000067)

3. Umi Latifah (11190120000064)

4. Alya Chaerunnisa (11190820000013)

5. Shela Asfira Komalasari
(1119086000008)

6. Muhammad  Haikal = Nur  Basyir
(11190340000065)

7. Ahmad Fajri Mauluddin
(11190490000019)

8. Raudhatul Jannah (11190510000237)

9. Putri Yanda Fadila (11190170000056)

10. Siti Jumaroh (11190220000012)

11. Qotrunnida Shafa Arifah
(11190251000108)

12. Ananda Estu Mahardika
(11170260000053)

13. Islah Agung Rahadi (11190840000082)

14. Achmad Mustofa (11190182000057)

15. Erwin  Luigi  Muhammad  Adha
(11190140000065)

Tujuan

> Mengenalkan pada anak anak tentang
surah surah pendek pada juz 30 dengan
metode yang lebih menarik untuk belajar.

» Melatih diri agar segala sesuatu kegiatan
yang akan dilakukan setiap hari pada
dasarnya ada doanya.
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» Memahami huruf-huruf yang ada di
setiap kata di al Qur'an atau jilid yang
selama ini mereka baca.

Sasaran

Anak anak dari umur 3-10 tahun di Desa
Mekarjaya

Target

» Dapat membaca al Qur'an minimal
dapat mengetahui huruf hijaiyah dan
do'a sehari hari.

» Dapat membaca surah pendek juz 30

Deskripsi Kegiatan

Kami  menerapkan  beberapa  metode
pembelajaran yang seru untuk anak anak TPA
di desa mekarjaya ini. Diantaranya:

» Belajar rukun islam, iman, silsilah
keluarga nabi dengan lagu yang sangat
membuat mereka semangat
mengikutinya

» Mendikte satu persatu ayat dari juz 30
agar mereka mudah menghafalnya.

» Menyimak bacaan iqro mereka dan
menuntun mereka menemukan bacaan
yang lebih bena

Hasil

Anak anak TPA berhasil mencapai beberapa
peningkatan diantaranya:

»  Mampu membedakan huruf hijaiyah satu
dengan yang lainnya. Seperti ¢ «z <z yg
cenderung sebelumnya susah dibedakan
oleh mereka.

> Berhasil menghafal surah surah pendek
dari an- nas sampai surah al insyirah
dengan kategori tajwid dan intonasi yang
tepat.

» Mampu menghafal do'a sehari hari
diantaranya, do'a sebelum dan sesudah
makan, sebelum tidur dan sesudah tidur,
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masuk kamar mandi, bepergian keluar
rumah dan sebagainya.

Kegiatan belajar mengajar di TPA ini

Keberlanjutan dilanjutkan kembali oleh para ustadz dan
Program T
ustadzah yang mengajar di TPA.
Bidang Pendidikan
Program Pelayanan
Nomor Kegiatan 02

Nama Kegiatan

Belajar Mengajar di TK PGRI 2 Cimarga

Tempat, Tanggal

TK PGRI 2 Cimarga, 29 Juli - 22 Agustus 2022

Lama Pelaksanaan

25 Hari

Tim Pelaksana

Thalita Julia Nuralifah (11190184000031)

Tujuan

Menjadi shadow teacher dalam kegiatan belajar
mengajar di TK PGRI 2 Cimarga, menerapkan
ilmu dan teori serta praktek tentang
Pendidikan Anak Usia Dini, serta
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan didampingi dan dibimbing oleh guru
pamong TK PGRI 2 Cimarga

Sasaran

Peserta didik TK PGRI 2 Cimarga

Target

Target dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di TK PGRI 2 Cimarga adalah untuk
berbagi yang bermanfaat, serta
membantu  tenaga  pendidik
mendampingi kegiatan pembelajaran di TK
PGRI 2 Cimarga atau biasa disebut sebagai

ilmu
dalam

shadow teacher, serta memberikan ide, kreasi,

dan inovasi yang bermanfaat untuk

perkembangan TK PGRI 2 Cimarga yang lebih
baik

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan belajar mengajar di TK PGRI 2
Cimarga dilaksanakan setiap hari selama 25
hari, setiap hari senin-sabtu, dari pukul 08:00
- 11:.00  WIB.

menjalankan ~ kegiatan
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pembelajaran dengan menggunakan 6 aspek
perkembangan anak usia dini seperti:

» Nilai Agama dan Moral, salah satu
contoh kegiatannya adalah
melaksanakan praktek berwudhu dan
shalat serta membaca iqra, doa belajar,
doa makan, dan doa keluar rumah

» Fisik  Motorik, yaitu  dengan
melaksanakan kegiatan senam pada
hari sabtu di pagi hari, melaksanakan
kegiatan =~ dengan  menggunakan
gunting, pensil, krayon guna untuk
melatih motorik halus anak

> Kognitif, yaitu dengan melaksanakan
kegiatan yang dapat mengasah pola
berpikir anak dan berpikir kreatif
dalam problem solving, serta berpikir
kritis dengan mengerjakan kegiatan
melalui lembar kerja, tanya jawab dan
menerapkan sistem pengajaran student
center

> Seni, yaitu dengan melaksanakan
kegiatan melalui mewarnai, melukis,
menari, dan bernyanyi

> Sosial emosional, yaitu dengan
menerapkan kebiasaan sehari-hari
pada peserta didik, seperti belajar
bersabar, belajar antre, kebiasaan
meminta maaf, meminta tolong, dan
mengajarkan anak memahami emosi
dalam dirinya sendiri

» Bahasa, yaitu dengan melaksanakan
kegiatan =~ pembelajaran  seperti
membaca huruf sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran,
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meniru huruf dengan menulis, melukis
dan mewarnai

Hasil yang didapatkan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung adalah peserta

Hasil didik dapat berkembang sesuai harapan
(BSH) selama  kegiatan  pembelajaran
berlangsung
Kegiatan belajar mengajar di TK PGRI 2

Keberlanjutan Cimarga dilanjutkan kembali oleh tenaga

Program pendidik dan guru pamong yang mengajar di
TK PGRI 2 Cimarga

Bidang Pendidikan

Program Pelayanan

Nomor Kegiatan 03

Nama Kegiatan

Belajar Mengajar di SDN 1 Mekarjaya

Tempat, Tanggal

SDN 01 Mekarjaya, 27 Juli 2022 - 22 Agustus
2022

Lama Pelaksanaan

25 Hari

Tim Pelaksana

1. Alya Chaerunissa (11190820000013)

2. Qotrunnida Shafa Arifah
(11190251000108)

Chandra Darmawan (11191110000003)
Syahrani Noviani Mulyani
(1119130000078

Putri Yanda Fadila (11190170000056)
Afrida Chaerunnisa (11190930000003)
Dinar Ratna Komara (11190380000008)
Raudhatul Jannah (11190510000237)

9. Thalita Julia Nuralifah (11190184000031)

o

® N o

Tujuan

Membantu para tenaga pengajar yang ada di
SDN 01 Mekarjaya dalam kegiatan mengajar,
menyadarkan kepada Siswa/i bahwa belajar
tidak selalu membosankan, serta memberikan
motivasi kepada Siswa/i agar terus semangat
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dalam belajar dan menggapai impian dan cita-
cita yang sudah mereka impikan.

Sasaran

Siswa/i SDN 01 Mekarjaya

Target

Target kami pada kegiatan mengajar di SDN 01
Mekarjaya ialah, memberikan ilmu yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi anak seusia
mereka serta membantu para tenaga pengajar
di SD tersebut dan mempraktekan banyak
teori pengajaran yang menyenangkan kepada
siswa/siswi agar ketika mereka belajar,
mereka tidak berpikir bahwa belajar itu
membosankan.

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ~ pengabdian  dalam  bidang
pendidikan ini kami laksanakan selama 25
hari. Yang setiap hari Senin-Sabtu mulai dari
pukul 07:00-12:00. Di SDN 01 Mekarjaya kami
diberikan kepercayaan oleh para tenaga
pengajar untuk mengajar berbagai macam
Matapelajaran yang diantara nya ialah, Bahasa
Inggris, Tematik, Matematika, Bahasa Sunda,
Pendidikan Agama Islam.

Hasil

Hasil dari kegiatan pengabdian kami pada
bidang pendidikan ini menambah wawasan
kepada Siswa/i SDN 01 Mekarjaya terhadap
mata pelajaran yang telah dipercayakan
kepada kami selama 25 hari. Kami
berharap, semoga dengan ilmu yang kami
berikan kepada Siswa/i SDN 01 Mekarjaya
kedepannya akan selalu bermanfaat

Keberlanjutan
Program

Program ini kemudian dilanjutkan kembali
seperti semula oleh para dewan guru setelah
masa kegiatan pengabdian kami berakhir.

Bidang

Pendidikan

Program

Pelayanan
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Nomor Kegiatan

04

Nama Kegiatan

Belajar Mengajar di MTs Nurul Islam

Tempat, Tanggal

MTs Nurul Islam, 27 Juli - 25 Agustus 2022

Lama Pelaksanaan

25 Hari

Tim Pelaksana

1. Ananda Estu Mahardika (11170260000053

Fitri Fajriana (11190510000008)

Nailur Rohma (11190600000077)

Islah Agung Rahadi (11190840000082)

Shela Asfira Komalasari (11190860000098)

Chandra Darmawan (11191110000003)

Erwin Luigi Muhammad Adha

(11190140000065)

8. Achmad Mustofa (11190182000057)

9. Thalita Julia Nuralifah (11190184000031)

10. Afrida Chaerunnisa (11190930000003)

11. Aghnia Faradilla Ridiar (11190950000067)

12. Adi Satria (11190440000050)

13. Ahmad Fajri Mauluddin (11190490000019

14. Muhammad Haikal Nur Basyir
(11190340000065)

15. Umi Latifah (11190120000064)

N Uk N

Tujuan

Membantu guru-guru dalam kegiatan belajar
mengajar serta memotivasi siswa/i MTs Nurul
Islam untuk terus melanjutkan jenjang
pendidikan hingga bangku kuliah

Sasaran

Siswa/i MTs Nurul Islam

Target

Memberikan ilmu yang sekiranya dapat
bermanfaat bagi siswa/i serta membantu para
tenaga pengajar di MTs tersebut dan
mempraktekan banyak teori pengajaran yang
membuat mereka termotivasi untuk semakin
bersemangat belajar apalagi cara belajar
zaman sekarang sudah lebih mudah karena
adanya  teknologi ~dan  kami  pun
mengenalkannya agar teknologi pun tidak
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selalu digunakan dalam hal ya